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INTISARI
PALUPI, C.W., 2020, AKTIVITAS ANTIBAKTERI TANAMAN LOBAK
(Raphanus sativus L), KARYA TULIS ILMIAH, FAKULTAS FARMASI,
UNIVERSITAS SETIA BUDI SURAKARTA.

Tanaman lobak (Raphanus sativus L) merupakan salah satu tanaman obat
yang banyak digunakan masyarakat sebagai obat tradisional yang mempunyai
banyak khasiat. Salah satunya adalah sebagai antibakteri. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui kandungan senyawa kimia perasan umbi lobak putih dan
mengetahui aktivitas antibakteri tanaman lobak (Raphanus sativus L).

Pada penelitian ini dilakukan uji kandungan kimia perasan umbi lobak
putih meliputi senyawa alkaloid, flavonoid, saponin, dan tanin. Uji aktivitas
antibakteri tanaman lobak dilakukan melalui metode literatur review
menggunakan Google scholar, data base elektronik dengan kata kunci “Raphanus
sativus L”.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa perasan umbi lobak (Raphanus
sativus L) mengandung senyawa alkaloid, flavonoid dan saponin. Berdasar
literatur review menunjukan bahwa tanaman lobak memiliki aktivitas antibakteri
terhadap beberapa bakteri seperti Klebsiella pneumoniae, Escherichia coli,
Staphylococcus aureus, Psudomonas aeruginosa, Enterococcus faecalis, Bacillus
subtilis, Salmonella sp, Bordetella bronchiseptica, Enterobacter aerogenes,
Shigella sonnei, Bacillus cereus, Vibrio cholera, Aeromonas hydrophila, Hafnia
alvei, Lactobacillus, S. pyogenes, Proteus sp, Micrococcus luteus,Enterobacter
agglomerans, Salmonella typhimurium.

Kata kunci : Tanaman lobak (Raphanus sativus L), bakteri patogen, antibakteri.
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ABSTRACT

PALUPI, C.W., 2020, ANTIBACTERIAL ACTIVITIES OF LOBAK PLANT
(Raphanus sativus L), SCIENTIFIC WRITING, FACULTY OF PHARMACY,
UNIVERSITY SETIA BUDI SURAKARTA.

Radish plant (Raphanus sativus L) is a medicinal plant that is widely used
by people as a traditional medicine which has many properties. One of them is as
antibacterial. This study aims to determine the chemical compound content of
white radish tuber juice and to determine the antibacterial activity of radish
(Raphanus sativus L).

In this study, the chemical content of white radish tuber juice was tested,
including alkaloids, flavonoids, saponins, and tannins. The antibacterial activity
test of radish was carried out through literature review method using Google
scholar, an electronic data base with the keyword "Raphanus sativus L".

The results of this study indicate that the juice of radish tubers (Raphanus
sativus L) contains alkaloids, flavonoids and saponins. Based on the literature
review, it shows that the radish plant has antibacterial activity against several
bacteria such as Klebsiella pneumoniae, Escherichia coli, Staphylococcus aureus,
Psudomonas aeruginosa, Enterococcus faecalis, Bacillus subtilis, Salmonella sp,
Bordetella bronchiseptica, Enterobacter aerogenes, Shigella sonnei, Bacillus
cereus, Aeromonas hydrophila, Hafnia alvei, Lactobacillus, S. pyogenes, Proteus
sp, Micrococcus luteus, Enterobacter agglomerans, Salmonella typhimurium.

Keywords: Radish plants (Raphanus sativus L), pathogenic bacteria, antibacterial.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Indonesia memiliki +30.000 spesies tumbuhan dimana sekitar 9.600
spesies diantaranya diketahui berkhasiat obat, tetapi baru 200 spesies yang telah
dimanfaatkan sebagai bahan baku pada industri obat tradisional (Meridianti 2008).
Pada masa ini perkembangan pengobatan telah mengarah kembali ke alam karena
obat tradisional lebih aman dan tidak menimbulkan efek samping seperti halnya
obat-obat kimia. Salah satu tumbuhan yang dimanfaatkan oleh masyarakat untuk
mengobati penyakit adalah Lobak (Raphanus sativus L). Tanaman lobak yang
berasal dari Brassicaceae memiliki senyawa yang berpotensi sebagai antioksidan,

antibakteri dan antiinflamasi (Hanindita 2011).

Umbi lobak umumnya berwarna putih, berasa segar dan agak pedas. Umbi
lobak sering digunakan sebagai penawar rasa terhadap makanan hewani yang
mengandung lemak tinggi, sehingga menjadi berasa lebih enak dan memiliki
komposisi gizi yang lebih baik. Umbi lobak berkhasiat untuk memperbaiki kerja
ginjal, sehingga dapat memperlancar pembuangan air seni. Umbi lobak juga dapat
menghilangkan lendir di kerongkongan, sehingga disarankan dikonsumsi oleh
orang yang sedang demam atau batuk. Lobak dapat dimakan mentah sebagai
lalap, atau dimasak sebagai sup atau soto. Lobak juga dikatakan memiliki khasiat
penting bagi tubuh salah satunya yaitu dapat memperbaiki jaringan sehingga
jaringan-jaringan tubuh tetap berfungsi dengan baik. Kandungan serat pada lobak
juga sangat bermanfaat dalam menekan senyawa kolesterol yang dapat
menyebabkan serangan jantung koroner (Ali dan Rahayu 1994)

Secara tradisional, tanaman lobak telah diketahui memiliki khasiat sebagai
obat radang tenggorokan dan penyakit sinus, asma, batuk, luka bakar, perut
kembung, gondokan, tekanan darah tinggi, penyakit jantung, TBC paru-paru,
antitumor, mencegah batu ginjal, sirosis hati, antibakteri, dan imunomodulator
(Singh 2013). Dalam pengobatan tradisional cina (TCM), tanaman lobak dipakali
untuk mengobati konstipasi, disentri, diare, dan kondisi kronis yang berhubungan
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dengan gangguan motilitas usus (Tung-Ting Sham et al. 2013). Lobak
mengandung nutrient (zat gizi) yang lengkap komposisinya sehingga baik
dikonsumsi untuk memenuhi gizi masyarakat dan untuk kesehatan badan. Selain
digunakan sebagai bahan pangan, umbi lobak juga dapat digunakan untuk

pengobatan (terapi) beberapa jenis penyakit (Cahyono 2013).

Tanaman lobak memiliki khasiat sebagai antibakteri sehingga dalam
penyusunan KTI dengan metode artikel review penulis ingin membahas terkait
dengan aktivitas antibakteri tanaman lobak baik dalam umbi, biji, daun, dan akar
terhadap bakteri patogen, beberapa bakteri patogen yang telah diuji adalah
Klebsiella pneumoniae, Escherichia coli, Staphylococcus aureus, Psudomonas
aeruginosa, Enterococcus faecalis, Bacillus subtilis, Salmonella sp, Bordetella
bronchiseptica, Enterobacter aerogenes, Shigella sonnei, Bacillus cereus, Vibrio
cholera, Aeromonas hydrophila, Hafnia alvei, Lactobacillus, S. pyogenes, Proteus
sp, Xanthomonas sp, Micrococcus luteus,Enterobacter agglomerans, Salmonella

typhimurium.

Metode penelitian yang telah dilakukan dalam jurnal adalah metode difusi
dan dilusi. Metode difusi digunakan untuk menentukan aktivitas agen
antimikroba. Piringan yang berisi agen antimikroba diletakkan pada media agar
yang telah ditanami mkroorganisme yang akan berdifusi pada media tersebut.
Area jernih mengindikasikan adanya hambatan pertumbuhan mikroorganisme
oleh agen antimikroba pada permukaan media agar (Pratiwi 2008). Metode dilusi
digunakan untuk mengukur Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan
Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM). Cara yang dilakukan adalah dengan
membuat seri tabung yang telah disiapkan dengan media dimana memiliki variasi

konsentrasi dari agen antimikroba yang telah ditambahkan (Pratiwi 2008).

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, maka masalah yang dapat dirumuskan :

1. Kandungan senyawa kimia apakah yang terkandung dalam perasan umbi
lobak putih ?

2. Apakah tanaman lobak (Raphanus sativus L) memiliki aktivitas antibakteri ?
17



C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui :

1. Mengetahui kandungan senyawa kimia yang terkandung dalam perasan umbi
lobak putih.
2. Mengetahui apakah tanaman lobak (Raphanus sativus L) memiliki aktivitas

antibakteri.

D. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah mengenai

efektivitas tanaman lobak (Raphanus sativus L) dalam menghambat pertumbuhan
bakteri serta dapat memberikan tambahan ilmu pengetahuan mengenai obat

tradisional dalam pencegahan penyakit.
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